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PENGELOLAAN SAMPAH TAHUN 2023

Pemkot Anggarkan Tiap Kelurahan Rp 15 Juta

YOGYA (MERAPI) - Pemerintah
Kota Yogyakarta berencana menggelon
torkan anggaran Rp 15 juta per kelurah
an, mulai tahun depan. yang digunakan
untuk pengelolaan sampah. khususnyva
sampah organik. "Rencana ini sudah
masuk dalam musyawarah perencana-
an pembangunan (musrenbang). Tu-
juannya, supaya ada gerakan besar
yang dilakukan secara serentak untuk
pengelolaan sampah di Kota Yogyakar-
ta,” kata Kepala Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Yogyakarta Sugeng
Darmanto, Jumat (11/2).

Menurut dia. fokus pengelolaan sam-
pah di kelurahan lebih ditujukan untuk
sampah organik, karena hampir 60
persen sampah yang dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan
adalah sampah organik dan sisanya
sampah anorganik. Melalui anggaran

yang disiapkan, Sugeng menyebut terda-
pat berbagai kegiatan pengelolaan sam-
pah organik yang bisa dilakukan secara
mandiri oleh masyarakat, seperti pem-
buatan kompos, biopori atau maggot

‘Sebenarnya, sudah banyak yang
melakukan upaya pengelolaan sampah
organik, tetapi yang dibutuhkan adalah
gerakan bersama di seluruh wilayah
yang dilakukan serentak, sehingga
hasilnya optimal,” katanya.

Sugeng berharap, melalui kegiatan
pengelolaan sampah mandiri yang di-
lakukan di tingkat kelurahan te
dapat mengurangi volume sampah yang
dibuang ke TPA Piyungan. "Jika ada pe-
ngurangan dua persen saja, itu sudah
cukup banyak, karena dalam sehari ra
ta-rata ada 370 ton sampah yang di
buang ke TPA Piyungan,” katanya

Kota Yogyakarta, lanjut Sugeng, tidak

sebut

"

bisa selamanya mengandalkan TPA
Piyungan sebag 1buangan
akhir sampah ebih kondisi TPA
yang berada di K Bantul terse-
but sudah melebit tas. "Keting
giaan tumpuka i TPA Pi-
yungz 10 meter.
Suda intuk
mencari lokasi bar rsikan
seba ah,
wjarnya

Sugeng menambahkan, pengelolaan

sejak dari
tangga atau
makanan, dengan 1

sumsi vang "hema
bank sampah di Kota

sudah mengelola sampah organik. Dan
ada pula yang ditampung pemulung
yang kemudian memanfaatkannya un-

tuk pakan ternak, khususnya babi,"
katanya. Dengan demikian, Sugeng
menyebut, sampah organik juga memi-
liki nilai tambah apabila dikelola de-
ngan baik dan menggunakan teknologi
vang tepat. Pada 2025, Kota Yogyakarta
menargetkan dapat mengurangi 30
persen produksi sampah dan menanga-
ni 70 persen sampah yang dihasilkan.
Pengurangan sampah bisa dilakukan
dengan cara diserap bank sampah, di-
kelola mandiri atau juga diserap pemu-
lung, sedangkan penanganan sampah
adalah kegiatan menangani sampah
dari TPS ke TPA," katanya.

Ia optimistis dapat mengurangi 30
persen sampah pada 2025, sedangkan
untuk penanganan sampah sudah bisa
dilakukan hingga lebih dari 70 persen,
karena hampir semua sampah sudah
bisa dibuang ke TPA Piyungan.  (¥)-d
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